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Abstract

This study is motivated by the prevalence of lesbian, gay, bisexual and transgender (LGBT)
behavior in Indonesia, and this LGBT issue will always be interesting to discuss. Therefore,
researchers are interested in studying this theme further. This type of research is library
research with a thematic hadith study model focusing on LGBT (or related). The analytical
approach used is the socio-historical analysis and magqasid al-syari‘ah. The conclusion of
this article explains that based on information from the Al-Qur'an and Islamic hadith,
LGBT behavior is strictly prohibited because it is an act of fahisyah (abominable) and israf
(excessive). Then in the magasid al-syari'ah approach, that marriage has the goal of building
a family and maintaining offspring (hifz an-nasl) and hifz an-nafs (safeguarding the soul
and human existence). Therefore, LGBT behavior comes out of the concept of magasid al-
syari'ah. Behavior only fulfills biological goals and desires without considering its
relationship with the better aspects of life.

Keywods: Understanding, Hadith, Lesbian, Gay, Bisexual, and Transgender (LGBT)

Abstrak

Studi ini dimotivasi oleh masih maraknya prilaku LGBT di Indonesia, dan isu LGBT ini
akan selalu mearik untuk didisikusikan. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengkaji tema ini
lebih jauh. Jenis kajian ini adalah penelitian kepustakaan dengan model kajian tematik hadis
yang difokuskan pada hadis tentang LGBT (atau yang berkaitan). Pendekatan analisis yang
digunakan adalah analisis sosio-historis dan maqasid al-syari‘ah. Kesimpulan artikel ini
menjelaskan bahwa berdasarkan informasi al-Quran dan hadis Islam sangat melarang
prilaku LGBT karena merupakan perbuatan fahisyah (keji) dan israf (berlebihan).
Kemudian dalam pendekatan maqasid al-syari’ah, bahwa pernikahan mempunya tujuan
membangun keluarga dan memelihara keturunan (hifz an-nasl) dan hifz an-nafs (menjaga
jiwa dan eksistensi manusi). Oleh karena itu, prilaku LGBT keluar dari konsep magasid al-
syari’ah. Prilaku hanya memenuhi tujuan biologis dan nafsu semata tanpa
mempertimbangkan hubungannya dengan aspek-aspek kehidupan yang lebih baik.

Kata kunci: Pemahaman, Hadis, Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT)

Al-Dhikra | Vol.5, No. 1, 2023


mailto:wendiparwanto@gmail.com
mailto:labiqmuzayyan@gmail.com
mailto:desiwahyuni152@gmail.com

2 | Wendi Parwanto, Ahmad Labiq Muzayyan, dan Desi Wahyuni

PENDAHULUAN
Homoseksual dan transgender
bukan realitas sosial baru di tengah-tengah
masyarakat. Dua istilah ini yang lebih
dikenal dengan LGBT (Lesbian, Gay,
Biseksual, dan Transgender) kembali
muncul dan menjadi isu kontroversial di
awal tahun 2018.! Sebagai kelompok
minoritas, mereka berusaha
memperjuangkan  untuk diakui dan
dinaungi hukum negara Indonesia. Bisa
jadi terinspirasi dari beberapa produk
hukum di Amerika dan Uni Eropa yang
mendukung keberadaan dan hak-hak
LGBT. Salah satunya adalah Keputusan
Mahkamah Agung Amerika Serikat pada
26 Juni 2015 yang melegalkan pernikahan
sesama jenis. Dalam konteks munculnya
itulah,

semakin

instrumen hukum internasional
kedudukan kelompok LGBT
menguat di Indonesia.?

Majelis Ulama Indonesia (MUI)
sebagai salah satu identitas Islam di
Indonesia memberikan fatwa bahwa
hubungan seks yang legal hanyalah yang

dilakukan oleh pasangan heteroseksual

! Vanessa Christa and Suzy Azeharie,

“Pengungkapan Diri Transgender Dalam Drama
Korea (Analisis Naratif Itaewon Class),” Koneksi7,
no. 1(2023): hal. 153-162.

2 Hamid Chalid dan Arief Ainul Yagqin,
“Perdebatan Dan Fenomena Global Legalisasi
Pernikahan Sesama Jenis: Studi Kasus Amerika
Serikat, Singapura, Dan Indonesia,” Jurnal
Konstitusi 18, no. 1 (2021).

3 Khairuddin & Julius Barnawy, “Kajian
Terhadap Fatwa Mui Nomor 57 Tahun 2014
Tentang Lesbian, Gay, Sodomi Dan Pencabulan,”
Legitimasy 8, no. 1 (2019): hal. 1-21.

4 Mamluatun Nafisah, “Respon Al-Qur’an
Terhadap Legalitas Kaum LGBT,” Jurnal Online
Studi Al-Qur’an 15, no. 1 (2019): hal. 77-94.

5 Kusnadi Kusnadi and Andi Muhammad
Ilham Septian, “Isu LGBT (Lesbian,Gay,Biseksual

yang terikat dalam perkawinan yang sah.
Hubungan seks di luar perkawinan dan
beragam kebebasan orientasi seksual yang
lain, seperti homoseksual, biseksual,
transgender, dan lain-lain, adalah haram
dan dapat dianggap sebagai kejahatan yang
diancam dengan hukuman, berupa hadd
atau ta’zir. Sikap Islam jelas menolak
LGBT dengan landasan utama al-Qur’an.

Tepatnya pada QS. al-A‘raf/7: 80-84. Serta

didukung dengan hadis-hadis = Nabi
Muhammad SAW .3

Kemudian terkait kajian atau studi
tentang LGBT, sebenarnya sudah

dilakukan oleh beberapa peneliti, misalnya
kajian tentang LGBT dalam Perspektif Al-
Qur’an telah dilakukan di antara oleh
Mamluatun Nafisah,* Kusnadi, dkk>, Neny
M. Alawwiyah.® Kemudian LGBT dalam
perspektif hadis telah dikaji di antara oleh
Sarmida Hanum,” Miski,® Mahdalena
M. Asna Mafaza dan Izza
Royani'® dan masih banyak lagi kajia
seputar LGBT
menjadi pembeda dalam kajian yang
penulis lakukan adalah akan mencoba

Nasrun,’

lainnya. Namun yang

& Transgender) Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Mimbar:
Media Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani6,
no. 2 (2020): hal. 47-61.

® Neny Muthi’atul Awwaliyah, “Lesbian,
Gay, Biseksual, Transgender Perspektif Al-Qur’an
Dan Hak Asasi Manusia,” el-’Umdah 4, no. 1
(2021): hal. 1-17.

7 Sarmida Hanum, “LGBT Dalam Perspektif
Hadis,” Jurnal Ulunnuha7, no. 2 (2018): hal. 41-52.

8 Miski Miski, “Perilaku Lesbian Dalam
Normativitas Hadis,” Mutawatir 6, no. 2 (2018):
hal. 341-366.

® Mahdalena Nasrun, “Reorientasi LGBT Di
Indonesia (Studi Figh Al-Hadits),” JURIS (Jurnal
Ilimiah Syariah) 16, no. 1 (2017): hal. 1.

1M A Mafaza and I Royyaendini, “LGBT
Perspektif Hadis Nabi SAW,” A/ Iman: Jurnal
Keislaman dan ... 4, no. 1 (2020): hal. 131-153.
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mengkorelasikan ~ bagaimana  prilaku
komunitas LGBT dengan realitas sosial
Nabi SAW. Setidaknya,
pendekatan sosio-historis digunakan untuk
mengetahui  bagaimana Nabi SAW
mereka.!!  Serta

pendekatan magqgashid sayri’ah untuk

pada masa

berinteraksi dengan

menggali seksual
dalam Islam dan ketentuan syari’at tentang
pernikahan.

pemahaman konsep

PEMBAHASAN
A. Sekilas Tentang Definsi Lesbian, Gay,
Biseksual dan Transgender (LGBT)

1. Lesbian

Lesbian berasal dari kata /lesbos
yaitu pulau di tengah lautan Egis yang pada
zaman kuno dihuni oleh para wanita.
Menurut mitologi Yunani, hubungan
percintaan sejenis terjadi di pulau itu
antara putri Shappo dan Athis. Kamus
Bahasa

mengidentifikasikan

Besar Indonesia

Lesbian  sebagai
wanita yang mencintai atau merasakan
rangasangan seksual sesame jenisnya.
Kasida

mengidentifikasikannya sebagai sebadan

Sedangkan Heru Bratatmaja
sesama jenis (kelamin) atau cinta sesama
jenis (wanita). Kamus Bahasa Melayu
Nusantara memberikan pengertian lesbian

sebagai perempuan yang mengadakan

! Tentang pendekatan Sosio-historis dalam
kajian al-Quran dan hadis baca juga dalam Wendi
Parwanto, “Penafsiran  Ulang  Konsep
Kontekstualisasi * Dalam Hadis : Kajian Atas Hadis
Tentang Kepemimpinan Perempuan” 1, no. 2
(2022); Wendi Parwanto, “Teologi Bencana
Perspektif Hadis: Mendiskusikan Antara Yang
Menghujat Dan Yang Moderat,” A/-Bukhari : Jurnal
Ilmu Hadis 2, no. 1 (2019): hal. 69-90; Wendi
Parwanto, “Reinterpretasi Kesaksian Perempuan
Dalam Qs. Al-Baqarah [2]: 282 (Menelisik Antara
Pemahaman Normatif-Tekstualis Dan Historis-
Kontekstualis),” Raheema 282 (2013): hal. 87-105;

hubungan seks atau cinta birahi sesama
perempuan. Menurut Ali Chasan Umar,
adalah  berupa
menggesekkan atau menyentuhkan alat
vital saja dan bukannya ejakulasi.'> Dalam

lesbian perbuatan

kamus Al-Munawwir, perilaku ini disebut
3w, Terdapat hadis Nabi SAW yang
membahas hal ini, namun kualitasnya
da’if"3

g o) R S 1B el ol Lus

:J6 A o ds oy Ol e
Ji - Je ,csj&\ o Wiy e S
N R A o A Jsm,

' G sl
“Telah menceritakan kepada kami
Abu Hammam, katanya telah
kepada kami
Bagiyyah bin al-Walid, dari
‘Uthman bin ‘Abd al-Rahman al-
katanya telah
menceritakan kepada kami
‘Anbasah bin Sa’id al-Qurashiy,
dari Makhul, dari Wathilah bin al-
Asqa’, katanya Rasulullah saw.

menceritakan

Qurashiy,

dkk. (ed) Syaifuddin Zuhri Qudsy Wendi Parwanto,
Ritus Peralihan Dalam Islam (Yogyakarta: FUPI
Press, 2018); Wendi Parwanto, ‘“Pemikiran M.
Syahrur Tentang Pakaian Perempuan (Dari
Konfigurasi Aurat Hingga Konstruk-Hirarki
Pakaian Perempuan Dalam Islam)” 2 (2021): hal.
79-91.

12 Dalam Didit Krisdianto, Lesbian; Gay
(Homoseksual);, Biseksual; Transeksual, Jaringan
Islam Liberal (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2017).

13 Dalam Muhammad Tasrif, /s/am, LGBT &
Hak Asasi Manusia. Terj (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Press, 2016).
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bersabda,
antara para wanita adalah zina.”

“Sentuhan mesra di

2. Gay

Sebutan gay seringkali digunakan
untuk menyebut laki-laki yang mempunyai
kecenderungan mencintai sesama jenis.
gay yakni laki-laki yang
mempunyai seksual terhadap
sesama laki-laki. Penggunaan istilah gay

Definisi
orientasi

saat ini lebih spesifik daripada istilah homo
yang lebih awal dipakai untuk laki-laki
pelaku homoseksual. Menurut kamus besar
Bahasa Indonesia, homoseksual adalah
keadaan tertarik terhadap orang dan jenis
kelamin yang sama. Kamus Bahasa Melayu
Nusantara, memberikan dua pengertian
terhadap homoseksual. Pertama, orang
yang tertarik nafsu syahwatnya kepada
orang sejenis dengannya. Kedua, dalam
keadaan tertarik terhadap orang yang jenis
kelaminnya sama; atau cenderung kepada
perhubungan sejenis. Djalinus, mengatakan
homoseksual adalah dalam keadaan
tertarik terhadap orang dari jenis kelamin
yang sama.!
3. Biseksual

Secara kebahasaan dari kata “bi”
yang artinya dua sedangkan “seksual”

bermakna persetubuhan antara laki-laki

dan  perempuan. Sehingga  dapat
disimpulkan  secara  bahasa, bahwa
biseksual adalah orang yang tertarik

4 Yogestri R dan Adhyatman P,

“Kecemasan Sosial Kaum Homoseksual Gay Dan
Lesbian,” Jurnal llmiah Psikologi Terapan 2, no. 2
(2014): hal. 2071-2079.

15 Abdurraafi’ Maududi Dermawan, “Sebab,
Akibat Dan Terapi Pelaku Homoseksual,” Raheema
3, no. 1 (2017): hal. 1-17.

16 Syamsidar Syamsidar and Fauziah Astrid,
“Transgender Dan Konsep Diri (Studi Kasus

kepada kedua jenis kelamin, baik laki-laki
ataupun perempuan. Misalkan seorang
remaja pada masa perkembangannya
terkadang mengalami fase kebingungan
apakah dia tertarik pada orang yang
berlainan gender (heteroseksual) atau
tertarik pada orang yang memiliki gender
yang sama (homoseksual) bahkan beberapa
mengalami ketertarikan pada semua gender
(biseksual).!3
4. Transgender

berasal dari dua kata yaitu “trans”
yang berarti pindah (tangan; tanggungan);
pemindahan dan “gender” yang berarti
jenis kelamin. Istilah lain yang digunakan
dalam operasi pergantian kelamin ialah
“transseksual” yaitu merupakan
terjemahan dari Bahasa Inggris. Disebut
transseksual karena memang operasi
adalah

mengganti kelamin seorang waria yang

tersebut  sasaran  utamanya
menginginkan dirinya menjadi perempuan.
Sedangkan secara terminologi transgender
atau transseksual diartikan dengan suatu
gejala ketidakpuasan seseorang karena
merasa tidak adanya kecocokan antara
bentuk fisik dan kelamin dengan kejiwaan,
atau adanya ketidakpuasan dengan alat
kelamin yang dimilikinya. Beberapa
ekspresi yang dapat dilihat ialah bisa dalam
bentuk dandanan (make up), gaya dan
tingkah laku, bahkan

operasi penggantian kelamin.'®

sampai kepada

Homoseksual Di Makassar),” Jurnal Sipakalebbi 3,
no. 2 (2019): hal. 204-218; Barmawi Barmawi and
Miftahus Silmi, “Identifikasi Penyebab
Transgender Pada Waria Di Banda Aceh,”
Psikoislamedia : Jurnal Psikologi 1, no. 2 (2017):
hal. 372-384; Nurdelia and Jasruddin, “Transgender
Dalam  Persepsi ~ Masyarakat,”  Equlibrium:
Pendidikan Psikologi 111, no. 1 (2015): hal. 19-28.
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Rasulullah SAW menyebut pelaku
transgender dengan
(laki-laki
mutarajjil (perempuan menyerupai laki-
laki). Sebagaimana keterangan dalam
sebuah hadis shahih.

istilah mukhannas
menyerupai perempuan) dan

A o) e ) oF RS e (A
ij&sy@\wdsw
sl o SVl bl e il
N R e T I

N
“Telah menceritakan kepada kami
Mu’adh  bin  Fadhalah, telah
menceritakan kepada kami Hisham,
dari Yahya, dari ‘Ikrimah, dari Ibn
‘Abbas, dia berkata, “Nabi saw.
laki-laki  yang
menyerupai wanita dan para wanita

melaknat  para

yang menyerupai laki-laki.” Sabda
beliau, “Keluarkanlah mereka dari
‘Abbas
melanjutkan, “Nabi saw. pernah
mengeluarkan seseorang, begitu
juga Umar mengeluarkan
seseorang.”

rumah  kalian.”  Ibn

B. Hadis Tentang LGBT

Ada beberapa hadis yang relevan
dengan pembahasan LGBT. Berikut adalah
hadis-hadis yang terindikasi berkualitas
shahih dan hasan.
1. Lesbian

17 Muhammad bin Isma’il al-Bukhariy, Sahih
Al-Bukhari (Beirut, Libanon: Dar Al-Kathur Al-
Yamamah, n.d.): hal. 78.

Sahih al-Bukhari, 5240 dan 4865. 17
O Oldw Wl Cawg op dest Wi

Sprens o ) e 8 Py Gl 5 psaie
W&\gukgd\dljdléw&\g‘p)
S ey Lo LM LA Lals Y Wl

)

“Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Yusuf, telah
menceritakan kepada kami Sufyan,
dari Manshur, dari Abu Wail, dari
Abdullah bin Mas’ud ra., ia
berkata: Nabi saw. bersabda,
“Janganlah
bercumbu dengan perempuan lain

seorang perempuan

sehingga ia menceritakan sitat-sitat
wanita lain itu pada svaminya
seolah-olah ia melihatnya.”

Kualitas hadis ini sahih. Dengan
menggunakan frasa =i sl jall 8 ) ,5L5 Y
>3, dalam program Jawami’ al-Kalim
4.5, hadis ini ditemukan dalam sembilan
tempat, yaitu Sahih al-Bukhari, h. 1634;
Musnad Ahmad bin Hanbal, h. 1154,
Musnad Abi Dawud al-Tayalisiy, h. 76;
Musnad Ibn al-Ja’d, h. 340; Musnad Abi
Ya’la al-Mawsili, h. 1292; Mu’jam Ibn al-
Mugri’, h. 63; Juz’ min Hadis Abi Bakr al-
Najad, h. 10; Hadis al-Siraj bi al-Riwayat
al-Sahami, h. 186; dan Hilyat al-Awliya’ Ii
Abi Nu’aym, h. 3044,

Al-Dhikra | Vol.5, No. 1, 2023
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2. Gay
Al-Sunan Kubra Ii al-Nasa’i, 7297 dan
7056. 18

B A b o3 ek ek 20 B A
8 o, b o g s o
"Lyl o35 e et

“Telah menceritakan kepada kami
Qutaybah bin Sa’id, katanya telah
menceritakan kepada kami ‘Abd al-
‘Aziz, yaitu al-Darawardiy, dari
‘Amr, yaitu Ibn Abi ‘Amr, dari
‘lkrimah, dari Ibn ‘Abbas, katanya
bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Allah mengecam pelaku perbuatan
kaum Nabi Luth; Allah mengecam
pelaku perbuatan kaum Nabi Luth;
Allah mengecam pelaku perbuatan
kaum Nabi Luth.”

Kualitas hadis ini Aasan. Dengan
menggunakan frasa sl o 3 Jae (e G ) G,
pada program Jawami’ al-Kalim 4.5, hadis
ini ditemukan dalam sembilan tempat,
yaitu Musnad Ahmad bin Hanbal, h. 779,
780; al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, h.
2931; al-Ahadis al-Mukhtarah, h. 1961; al-
Sunan al-Kubra [i al-Nasa’i, h. 1970;
Musnad ‘Abd bin Humaid, h. 168; al-
Muhalla bi al-‘Atar Ii Ibn Hazm, h. 3554,

¥ Muhammad bin Isma’il al-Bukhariy, Sahih
Al-Bukhari, hal. 76.

Damm al-Malahi Ii Ibn Abi al-Dunya, h.
45; dan Damm al-Hawa [i Ibn al-Jawzi, h.
165.

3. Transgender
Sahih al-Bukhari, 5885 dan 5462.1°

Was e W jlas o L Wos
ol ) 55 RS e BB e el
A&sdu&wym,m\swm@@
Lol bl r el loy ade
g anl Jl U cld) e olgaially

iad Uy

“Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Bashshar, telah
menceritakan kepada kami
Ghundar, telah  menceritakan
kepada kami Shu’bah dari Qatadah,
dari ‘Tkrimah, dari Ibn ‘Abbas r.a.,
dia berkata, ‘“Rasulullah saw.
melaknat laki-laki yang
menyerupakan diri dengan wanita
dan wanita yang meyerupakan diri
dengan  laki-laki.” Hadis  ini
diperkuat dengan hadis ‘Amru, dari
riwayat Shu’bah.”

Kualitas hadis ini shahih.

Dengan frasa penelusuran Jsw 2l
sbailly Jia U e Cpgdiial) g agle ) Lo AUl
dalam program Jawam i’ al-Kalim 4.5,
hadis ini ditemukan dalam 12 tempat, yaitu
Sahih al-Bukhari, h. 1818; Musnad Ibn al-
Ja’d, h. 149; Kasyf al-Astar, h. 594;
Musannat Ibn Abi Saybah, 3770; Ahadis

9 An-Nasa’iy, Sunan Al-Kubra Li An-
Nasa’i, Jilid. 6. (Beirut, Libanon: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, n.d.): hal. 75.
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al-Samukhi ‘an Syuyukhih, h. 4; al-‘Ilal al-
Kabir Ii al-Tirmizi, h. 154; Ta’liq al-Ta’lig
Ii Ibn Hajar, h. 895; Syu’ab al-Iman Ii al-
Baihagi, h. 2590; al-Muhalla bi al-Asar Ii
1Ibn Hazm, 3561; al-Kuna wa al-Asma’ Ii al-
Dawlabi, h. 180; al-Adab Ii Ibn Abi Saibah,
h. 31; al-Adab Ii al-Baihagi, h. 218.

C. Konstruksi Analisis dan Penjelasan
Hadis

Berdasarkan hadis-hadis di atas,
tampak bahwa hanya biseksual yang tidak
dibahas
persoalan gay, lesbian, dan transgender
terdapat  hadis
Persoalan tersebut dapat dipahami karena
perilaku biseksual merupakan prilaku yang

secara  eksplisit. Sedangkan

yang membahasnya.

menyimpang, dikarenakan  terdapat

keinginan dengan berhubungan secara
heteroseksual dan sesama seks tertentu
seperti laki-laki dengan laki-laki serta
Artinya,
biseksual terkena kepada salah satu gay

perempuan dan perempuan.
atau lesbian (homoseksual).?
Secara umum LGBT dibagi ke
dalam dua kelompok, Homoseksual dan
Transgender yang akan dijelaskan pada
subbab
homoseksual dan
dianggap
termasuk di Indonesia. Berdasarkan hadis-

selanjutnya.  Kecenderungan
adalah

sesuatu yang tabu,

transgender
sebagai

hadis yang dipaparkan di atas, Nabi
Muhammad SAW mengecam pelaku
homoseksual dan transgender. Namun
demikian, tidak ditemukan hadis shahih
yang menjelaskan bagaiman Nabi SAW
menghukum mereka.

20 Nasrun, “Reorientasi LGBT Di Indonesia
(Studi Figh Al-Hadits)”; Mafaza and Royyani,
“LGBT Perspektif Hadis Nabi SAW.”: hal. 35.

Pada hadis yang pertama, hanya
disebutkan bahwa Allah SWT melaknat
orang yang melakukan “perbuatan”
kaumnya Nabi Luth as. “Perbuatan” ini
merujuk pada firman Allah SWT, QS. al-

A‘raf/7: 81;
(e 053 3 B335 sl 05U 1S5

“Sesungguhnya kalian mendatangi
laki-laki untuk melepaskan
nafsumu (kepada mereka), bukan
kepada wanita’

Begitupun kecaman ini berlaku
bagi pelaku lesbian yang dijelaskan pada
hadis kedua dan bagi pelaku taransgender
yang dijelaskan pada hadis ketiga.
Meskipun tidak disebutkan istilah LGBT
secara eksplisit dalam hadis-hadis tersebut,
setidaknya telah terwakili dari gambaran
yang disampaikan.

1. Pendekatan Sosio Historis
Hadis-hadis mengenai LGBT tidak
mempunyai asbab al-wurud secara khusus.
Meskipun begitu, perlu diketahui realitas
yang terjadi ketika LGBT ada pada masa
Nabi Muhammad SAW. Setidaknya dapat
dilihat dari hadis-hadis yang relevan.
Sehingga mendapatkan pemahaman yang
kompleks. Dari hadis-hadis yang telah
disampaikan sebelumnya, sikap Rasulullah
SAW jelas melarang dengan keras perilaku
homoseksual. Larangan itu berlaku bagi
laki-laki ataupun perempuan. Allah SWT
pun melaknat pelakunya. Bahkan terdapat
sebuah hadis yang menyatakan bahwa
hukuman bagi pelaku homo seksual adalah
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dibunuh. Namun, hadis ini kualitasnya
da’if. Sehingga tidak kuat sebagai dasar
hukum.

Rasulullah juga merespon gejala
transgender dengan melaknat pelakunya.
Dalam hadis shahih yang diriwayatkan
oleh sahabat Ibnu ‘Abbas, Rasulullah
menolak kehadiran pelaku transgender dari
rumah beliau. Begitu juga sahabat Umar
pun pernah melakukannya. Muh. Tasrif
menegaskan bahwa tidak ditemukan dasar
lain mengenai sikap Rasulullah SAW
kecuali dari Al-Qur’an yang menyebutkan
bahwa homoseksual adalah perbuatan
fahisyah (keji) dan israf (berlebihan).?! QS.
al-A‘raf/7: 80-84:

R L
o ) sy 30t O Gyl 2t
N Glils O u)jw\ ROty
G A0 BB O (as oG s
“Dan (kami juga mengutus) Lut
(kepada kaumnya). Ingatlah tatkala
dia berkata kepada kaumnya,
"Mengapa kamu  mengerjakan
perbuatan fahisyah (homoseksual),
yang belum pernah dilakukan oleh
seorang pun (di dunia ini) sebelum
Sesungguhnya

kamu. kalian

21 Nasrun, “Reorientasi LGBT Di Indonesia
(Studi Figh Al-Hadits)”; Mafaza and Royyani,
“LGBT Perspektif Hadis Nabi SAW.”: hal. 92.

laki-laki
nafsumu

untuk
(kepada
mereka), bukan kepada wanita.

mendatangi
melepaskan

Malah kalian ini adalah kaum yang
melampaui batas."” Jawab kaumnya
tidak lain hanya mengatakan,
"Usirlah mereka (Lut dan pengikut-
pengikutnya) dari
mereka

kotamu ini.
adalah
orang-orang yang berpura-pura

Sesungguhnya
mensucikan diri (baca: sok suci).”
Kemudian kami selamatkan dia dan
pengikut-pengikutnya, kecuali
istrinya, dia termasuk orang-orang
yang (dibinasakan).
Kemudian kami turunkan hujan
(batu), maka perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang

(Surah al-

tertinggal

yang berdosa itu”
A’rat/7: 80-84)

Lebih jauh lagi Abdul Mustagim
mencoba mencermati ayat ini dari salah
yakni kata
tersebut  yang
digunakan untuk perbuatan homoseksual.
Ini bisa dilihat dalam Surah al-A‘raf/7: 81-
82 yang menurut Syahrur ada perbedaan

satu fitur linguistiknya,

syahwah dalam ayat

yang cukup mendasar antara garizah
lebih
merupakan insting bawaan sejak lahir,
proses
makan-minum, sementara syahwah bisa

dengan syahwah. Jika garizah

tanpa melalui belajar, seperti
dipengaruhi oleh faktor pembelajaran di
lingkungan sosial. Praktik homoseksualitas
Al-Qur’an

kategori syahwah yang berlebihan, dan itu

menurut termasuk dalam

dilarang. Dari penjelasan Syahrur dapat
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disimpulkan ~ bahwa  homoseksualitas
sesungguhnya lebih merupakan nurture
(proses belajar dari lingkungan), bukan
nature (alami). Itu konsekuensi logis dari
teori anti-sinonimitas dalam Al-Qur’an
yang membedakan antara istilah syahwah
dan garizah, karena Syahrur termasuk
bermazhab anti-sinonimitas (/a taradufa fi

al-kalimah)?

2. Pendekatan Maqashid Syaria’ah
Hubungan seksual dalam Islam
termasuk perkara yang dikenai aturan
syari’at. Sehingga tidak serta merta bebas
nilai.

Heteroseksual, lawan dari

homoseksual, adalah fitrah manusia.
Adanya saling ketertarikan antara laki-laki
dan perempuan adalah sunnatullah. Islam
memberlakukan  pernikahan  sebagai
legitimasi heteroseksual. Karena tujuan
seksual dalam Islam mencakup biologis,
psikologis, dan spiritual.?3

Abdul Mustaqim, lewat pendekatan
maqasid

al-syari’ah, = mengemukakan

bahwa pernikahan mempunya tujuan
membangun keluarga dan memelihara
keturunan (hifz an-nasl), di samping juga
hifz an-nafs (menjaga jiwa dan eksistensi
manusi). Ada hak dan tanggung jawab
antara suami-istri yang harus dijalankan
dalam bingkai pernikahan, semua akan
menjadi nilai ibadah kepada Allah Swt.
Itulah sebabnya

perzinaan, meskipun hal itu merupakan

Al-Qur’an melarang

salah satu jenis penyaluran seksual yang
bersifat heteroseksual. Dari sini, tampak

22 Abdul Mustaqgim, “Homoseksual Dalam
Perspektif ~ Al-Qur’an Pendekatan Tafsir
Kontekstual Al-Maqasidi,” Suhuf9, no. 1 (2016):
hal. 51-52, http://jurnalsuhuf.kemenag.go.id.

23 A Kumedi Ja ° far Agus Hermanto Siti
Nurjanah, “Transformasi Fitrah Dalam Perspektif

bahwa homoseksual, khusunya, keluar dari
magqasid al-syari’ah. la hanya memenuhi
biologis saja. Tidak
mempertimbangkan hubungannya dengan
aspek-aspek kehidupan yang lain secara
utuh.?*

tujuan

KESIMPULAN
Beberapa hadis yang relevan
menjelaskan  tentang prilaku LGBT,

memang tidak ada yang membahas tentang
secara khusus tentang biseksual. Mungkin

sudah
homoseksual.

masuk  dalam  pembahasan
Berdasarkan hadis-hadis,
Nabi Muhammad SAW mengecam pelaku
homoseksual. Nabi SAW juga merespon
gejala transgender dengan melaknat
pelakunya. Nabi SAW bahkan menolak
kehadiran pelaku LGBT di rumahnya.
Dasar terkuat dari Sikap Nabi SAW adalah
QS. Al-A’raf/7: 80-84. yang menyebutkan
bahwa homoseksual adalah perbuatan
fahisyah (keji) dan israf’ (berlebihan).
Dengan pendekatan maqasid al-syari’ah
mengemukakan bahwa pernikahan
mempunya tujuan membangun keluarga
dan memelihara keturunan (hifz an-nasl).
Di samping juga hifz an-nafs(menjaga jiwa
dan eksistensi manusi). Dari sini, tampak
bahwa homoseksual, khusunya, keluar dari
maqasid al-syari’ah. 1a hanya memenuhi
Tidak

mempertimbangkan hubungannya dengan

tujuan biologis saja.

aspek-aspek kehidupan yang lain.
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